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Abstrak: Artikel ini bertujuanzuntukmmenggambarkan tentang prinsip, peran 
dan sasaran supervisi pendidikan. Penulisanmartikel ini penulis 
menggunakan metode penelitian yang berbasis dengan menggunakan kajian 
kepustakaan yang digunakan untuk mencari data yang kami deskripsikan, 
yang melibatkannya data aktual dan rujukan faktual, teman sejawat dan 
berbagai pengalaman para supervisor yang telah melakukan berbagai 
kegiatan supervisi. Adapun fokus artikel ini adalah: 1)ZPengertian 
Supervisi0Pendidikan 2)ZPrinsip-prinsip supervisi pendidikan, 3)ZPeranan 
supervisi pendidikan, dan 4)ZSasaran supervisi pendidikan.lKami berharap 
dengan memahami artikel ini para pembaca mampu menerapkan supervisi 
dengan landasan sudah memahami prinsip, peran dan sasaran supervisi 
pendidikan sehingga seorang supervisor dapat meningkatkan kinerja dan 
keprofesionalan guru ataupun staf lembaga tersebut. Kata kunci: prinsip, 
peranan, sasaran supervisi 
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Abstract: ZThis articleZaims to describezthe principles,Zroles and targets of 
educational supervision. Writing this article the author uses a research 
method based on using a literature review that is used to find the data we 
describe, which involves actual data and factual references, colleagues and 
various experiences of supervisors who have carried out various supervisory 
activities. The focus of this article are: 1) Definition of Educational Supervision 
2) Educational supervision principles, 3) The role of educational supervision, 
and 4) Educational supervising goals. We hope that by understanding this 
articlepthe readers0will belable to apply supervision on the basis of already 
understanding the principles, roles and goals of educational supervisionpso 
that a supervisor can improve the performance and professionalism of the 
teacher or staff of the institution.Keywords: principle, role, target supervision. 
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PENDAHULUAN 

Satuan Pendidikan di negara kita ini, Indonesia pada saat ini belum mencapai pada titik 
keadaan yang diharapkan oleh para pendiri bangsa. Jika dibandingkan dengan negara berkembang 
maupun maju yang sistem pendidikannya jauh lebih baik daripada indonesia. Baik dipandang dari 
segi mutu dan kualitas saat ini yang rendah serta tujuan pembelajaran yang belum tercapai sesuai 
harapan. Dikarenakan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang belum merata ke 
berbagai pelosok wilayah Indonesia. Oleh sebab itu perlu adanya pemerataan sistem pendidikan di 
wilayah terpencil yang belum terjamah oleh teknologi. 

Situasi prosesZbelajar mengajar di berbagai sekolah saat ini, menggambarkan 
suatulkeadaan yang bisa dibilang sangat komplek sekali. keresahan yang ada saat ini adalah akibat 
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dari berbagai 0faktor obyektif yang sangat berpengaruh, sehingga dapat mengakibatkan menurunya 
hasil belajar yang didapat. Maka dari itu, perlu diadakan penciptaanZsituasi yang memungkinkan 
paraZmurid dapat belajar dengan baik dan parazguru dapat membimbingnyazdengan suasana 
kreatif,psehingga merekazpara guru merasa bertumbuh dalam jabatan mengajar. (Binti Maunah, 
2009: 26)  

Upaya pemerintah secarazumum dalamzmenetapkan standarisasi seorang supervisor 
sekolah, dapatzdilihat pada0Permendiknas RI0Nomor 12 tahunl2007 tentang supervisor sekolah. 
Terdapat poin penting yakniladanya enam kompetensi supervisor sekolahZyang terdiri atas 
kompetensipkepribadian0, kompetensi supervisi0 akademik, kompetensi supervisi manajerial0, 
kompetensi evaluasi pendidikan,0kompetensizpenelitianl dan pengembangan, sertazkompetensi 
sosial. (Rahmania Utari, 2006: 1) 

Dalam hal sedemikian ini, membuktikan betapa sangat penting peran dari kepala sekolah 
serta guru dalam melakukan proses pendidikan. Upaya yang dilakukan agar tercipta kondisi yang 
meningkat dalam kinerja seorang guru agar tercipta suasana belajar yang kreatif, dengan 
dilakukannya pengawasan / supervisi. 

Pada kondisi sekarang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dan guru masih kurang 
terlaksana. halzini dapat dilihatzdari kinerjazguru. Banyak guru-guru yang hanya melaksanakan 
tugas hanya mengajar saja, padahal tugas guru itu adalah juga untuk membentuk karakter siswa. 
Begitu juga dengan kepala sekolah, yang tidak bisa meningkatkan kualitas kerja serta prestasi 
sekolah. 

Seorang kepalazsekolah/madrasah dalam proses pelaksanaan proses supervisiztidak 
hanya menilai sebuahzkinerja seorang guruzsaja, akan tetapi harus menilai dari semua kegiatan 
yang berhubungan denganzproses pembelajaran sampaiztujuan dari pembelajaran itu tercapai. Hal 
demikian didukungzoleh pernyataan Glickman (1981: 34), yang mengatakan supervisi adalah 
serangkaian kegiatan membantuzguruZmengembangkan proses belajar mengajar demi pencapaian 
tujuan pengajaran.Z 

Supervisil pendidikanp ini berkembang seiringp dengan perkembanganZ ilmu pengetahuan 
teknologi, serta sosial,zekonomi serta budaya0masyarakat. Supervisi yang bergerak dari 
berbentuk0inspeksi dimana otoritasZlebih didominasi oleh supervisor, berkembang0dalam 
bentukzkolaborasi diantara supervisor dan guru yang bersama-sama berinisiatif dan bertanggung 
jawab dalam meningkatkan kualitasZpembelajaran, serta menumbuhkan budaya belajar pada guru 
untuk selalu meningkatkan kompetensinya. (Ahmad sabandi, 2013: 76) 

Oleh sebabq itu, proesqpendidikan haruslahZdiawasi atau disupervisicoleh supervisor 
yangcdapat disebut sebagai kepala sekolah danzpengawas-pengawas lain yang ada di 
departemenlpendidikan. Pengawasan di sinipadalah pengawasan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja paralpendidik dan pegawailsekolah lainnya dengan cara memberikan 
pengarahan-pengarahan yangPbaik dan bimbingan serta)masukan tentang cara atau9metode 
mendidik9yang baikpdan professional.9(Suharsimi Arikunto, 2006: 1-2) 

Supervisi mengandung9 artian sebagai kegiatan0yang bertujuan untuk memperbaiki0dan 
meningkatkanomutu proses dan hasillpembelajaran, sedangkan pendidikan merupakanisalah 
satuzfaktor terpenting dalam9 meningkatkan SDMzyangzakanZmenopangzgerakzpembangunan. 
Pendidikan sebagaiZinvestasi yang2 akan menghasilkan manusia-manusiaZyang memiliki 
pengetahuan, sikap,0dan keterampilan yang dibutuhkan dalamzpembangunan suatuobangsa, dari 
sebaboitu dibutuhkan untukwmengatur agar dapatZterstruktur dengan baik. Dalam pandangan nilai, 
pendidikan mempunyaipperan control sebagai pendorong individu dan9warga masyarakat 
untuk8meraih progresivitas pada2semua lini2kehidupan.Z 

Di dalam pelaksanaan supervisi  pendidikan/yang ada disekolah masih ada 
terjadinyaZmasalah-masalah atau hambatan hambatan yang membuat tidak lancarnya proses 
belajar mengajar disekolah tersebut,Zmisalnya pada perencanaan yang tidak matang, implementasi 
kurikulum yang tidak mendapatkan dukungan, cara metode mengajar guru yang sulit dicerna siswa 
sehingga padazpelaksanaannya juga tidak maksimal sehingga tujuanZdari pendidikan tersebut juga 
belum maksimal. Karena banyaknya masalah-masalah yang dihadapi itulah diperlukannya 
pemahaman tentang konsep dasar supervisi pendidikan (pengertian supervisi pendidikan, 
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pentingnya supervisi pendidikan dan tujuan supervisi pendidikan), fungsi/proses supervisi 
pendidikan sertazruangZlingkup supervisi pendidikan, agar masalah-masalah tersebut bisa teratasi. 
Tentunya supervise inizdilakukan untuk mengatasi permasalah yang terjadi di sekolah 
atauZlingkungan tempatamendidik dan proses pendidikan berlangsung, masalah yang timbulqakan 
diteliti dan diberikan penilaianZdan perbaikan sehingga dapat mengembangkanzmutu pendidikan 
dan mengatasi2permasalah dan kekurangan yang terjadi sehinggalterwujudlah proses belajar 
mengajar yangZefektif sesuai dengan tujuanxdan sasaran dari supervisi pendidikan untuk 
meningkatkan suatu mutu pendidikanZmelalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi serta pemberian penyuluhan dan pengembanganZgunaZmeningkatkan kualitas 
pendidikan. 

 Rumusan masalah dari artikel ini adalah: (1)2bagaimanaz pengertian supervisi,Z(2)xbagaimana 
prinsip supervisi pendidikan, (3)z bagaimana peranan supervisizpendidikan, serta (4)4sasaran 
supervisilpendidikan. 

 
PEMBAHASAN 

Pengertian Supervisi Pendiidikan 

MenurutZ M.X NgalimZPurwanto dalamZ bukunyaI “Administrasi”, 
memberikanLpengertian,Zbahwa supervisi pendidikan,Q adalah suatuZ aktivitas pembinaanZ yang 
direncanakan Zuntuk membantuZpara guru dan pegawai sekolah lainnya, dalamK melakukan 
pekerjaan secara2efektif.Z (M. Ngalim Purwanto, 2008: 76) 

MenurutZP Adam dan FrankLG Dickey yang dikutip oleh Hendiyat Soetopo dalam bukunya 
Binti Maunah,Qsupervisi ialah programZyang berencanaZuntuk memperbaiki pelajaran.Z Program 
iniKdapat berhasil apabilaZ supervisor memilikiLketerampilan danLcara kerja yang efisien 
dalam2kerja sama dengan guruZdan petugasDpendidikan lainnya. (Binti Maunah, 2017: 14) Oleh 
karena itu penting bagi supervisor untuk mengetahui kiranya apa saja yang menjadi kegiatan utama 
dalam supervisi.ZSebab, kegiatan supervisi ini secara bertahap akan meningkatkan kualitas dan 
mutu lembaga pendidikan. 

CarterZV. Good,Zdalam bukunya, Dictionary3Of Education,9sebagaimana yang 
dikutipXoleh Burhanuddin, memberikanZpengertian, bahwa supervise pendidikan adalah 
usahaXdari seorang kepala atau atasan untuk memimpin beberapa guruZdan petugas lainnya, 
dalam memperbaiki9kinerja, pengajaran, termasukZ menstimulir, menyeleksi pertumbuhanZ 
jabatan, dan perkembangan guru-guru, dan merevisi tujuan-tujuanZpendidikan, bahan-bahan 
pengajaran, dan metodeZmengajar, serta evaluasiZ pengajaran.Z(Achmad Patoni, 2010:  7) 

Menurut Ametembun yang dikutip Muwahid Shulhan dalam bukunya menyatakan bahwa 
supervisiZberarti melihat, menilik danLmengawasi dari atas, atau sekaligus menunjukkan 
bahwaZorang yang melaksanakanZsupervisi yaitu supervisor2berada lebih tinggi dari orang yangI 
dilihat, ditilik dan diawasi.0(Muwahid Shulhan, 2012: 4)  

PendapatZ lainZ mengenai supervisi adalahAdefinisi yang memandang 
supervisorZsebagai petugasZ/Zpekerja kurikulum. Seperti pernyataanXCogan yang 
dikutip oleh Nurtain menjelaskan bahwaZsupervisi merupakan rangkaian kegiatan-
kegiatan seperti kegiatanQmenulis dan merevisi kurikulum,9membuat persiapan unit9dan 
bahan pelajaran,Z mengembangkan prosesZ instrumen untuk dilaporkan kepadaZorang 
tua, badan yangImenaruh perhatian terhadap penilaianZ program pendidikan 
secaraLkeseluruhan. (Binti Maunah, 2017: 15-16) 

Dari pendapat diatasZtersebut, maka dapat diartikan bahwa supervisi pendidikan adalah 
usaha untuk membantu,Zmembina, membimbing,Zdan mengarahkan seluruh Qwarga 
sekolah,Zagar merekaQ dapat meningkatkanQkemampuan kinerjanya untuk mengembangkan 
Vsituasi belajarmengajar denganklebih baik.X 
 

METODE  

Metode yangLdigunakan dalamLpenulisan artikelZini adalahZkepustakaan. Data kami peroleh dari 
berbagai sumber bacaan berbagai buku. KajianZdilakukan pada awal perkuliahan mulai bulan 
Februari sampai Juni 2020 dengan melibatkan beberapa literatur yang diperoleh dan juga hasil 
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bacaan penulis terkait pengalaman seorang supervisor memahami prinsip, peran serta sasaran 
dalam menjalankan proses supervisi, Pada tahapsawal, penulis berupaya mengumpulkan materi 
dari berbagai teori supervisi yang berkembang saat ini, kemudian dari gambaran tersebut, disusun 
dalam bentuk naskahZteks yang siap dibahasFdalam diskusi kelas. Dari hasilKdiskusi kelas dan 
berbagai masukan-masukan dariqpeserta diskusi, kemudian naskah kajian diperbaiki, guna 
hasilLperbaikan akhirwnaskah kajian difinalisasi dan naskah kajian ini siap dipublikasikan dalam 
skala yang lebih luas lagi, guna sebagai&bahan referensi bagi peneliti lain. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Desain TQM Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 

Dari beberapa Prinsip Supervisi Pendidikan 

Dalam bukunya Muhammad Kristiawan dkk, Menurut Aedi menyebutkanZbeberapa 
prinsipHyang perluZuntuk diperhatikan dalam melaksanakanzkontrolzatau pengawasan adalah  

1) Tertuju kepadazstrategi sebagaizkunci sasaranzyang menentukan keberhasilan;z 

2) Kontrol harusz menggunakan umpanzbalik sebagaiz revisi dalam mencapai tujuan;zz 

3) Harus fleksibel danzresponsif terhadapzperubahan kondisi dan lingkungan;z 

4) Cocok denganz organisasi;  

5) Merupakan kontrol diri sendiri;z 

6) Bersifat langsung yaituzpelaksanaan kontrolzdi tempat kerjaz 

7) Memperhatikan hakikatzmanusia dalamZmengontrol para petugaszpendidikan. (Muhammad 
Krisnawan dkk, 2019: 25) 

Dalam melakukanz supervisi,Z seorangz supervisor harusz memperhatikanZ beberapa 
prinsipZ dalam supervisi. Menurut ZSagala ada6enam prinsip yanglharus dipenuhi, yaitu: 

1) Ilmiah, artinyazkegiatanZsupervisi yangz dikembangkan dan dilaksanakan harusz sistematis, 
objektif, dan4 menggunakan instrumenZatauz sarana yangzmemberikan informasi yangzdapat 
dipercayazdanzdapat menjadizbahan masukan dalamzmengadakanzevaluasi terhadap situasi 
belajar mengajar.zz 

2) Kooperatif, programz supervisi pendidikan dikembangkan atas kerjasamazantara supervisor 
dengan orangzyang disupervisi.ZDalam hal ini supervisorz hendaknya dapat bekerjasamaz 
dengan guru, zpeserta didik, dan masyarakat sekolahzyang berkepentinganzdalam 
meningkatkan kualitas belajarzmengajar.z 

3) Konstruktif2dan Kreatif, membina para gurua untuk selalu mengambilzinisiatif sendiriz dalam 
mengembangkan situasi belajar mengajar. 

4) Realistik,z pelaksanaanz supervisi pendidikanz harus mempertimbangkan dan 
memperhatikanZ segala sesuatu yang benar-benar ada dizdalam situasiZdan kondisizyang 
objektif.Z 

5) Progresif,c setiapz kegiatan yang dilakukan tidakz terlepaszdari ukuranZ danzperhatian. 
ZArtinya apakah yangx dilakukan oleh guru dapat melahirkanx pembelajaran yang maju atau 
semakinz lancarnya kegiatanxbelajar mengajar.Z 

6) Inovatif,z program zsupervisi pendidikanz selalu melakukan perubahanz denganz penemuan 
penemuan baru dalamzrangka perbaikan danz peningkatan mutu pendidikan.S(Saiful Sagala, 
2009: 198) 
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Dalam bukunya Sohiron menuliskan, Suharsimi Arikunto Menyatakan bahwa supervisi 
dilakukan dapat memenuhi fungsi seperti yang disebutkan, makazsebaiknya harus memenuhiz 
prinsip-prinsip supervisiz secara umum sebagai berikut :  

1. Supervisi  bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada guru, staf dan 
warga dilingkungan sekolah untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan, bukan malah 
mencari-cari masalah.  

2. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung kepada obyek yang di supervisi.  

3. Apabila pengawas atau kepala sekolah merencanakan akan memberikan saran atau umpan 
balik, sebaiknya disampaikan sesegera  mungkin agar tidak lupa. Dalam memberikan umpan 
balik sebaiknya supervisor memberikan kesempatan kepada pihak yang disupervisi untuk 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan.  

4. Kegiatan supervisizsebaik nya dilakukan secara berkala.z 

5. Suasana yang terjadi selama supervisi  berlangsung hendaknya  mencerminkanzadanya 
hubungan yang baik antara supervisor dan yangzdisupervisi.  

6. Untuk menjaga agarzapa yang dilakukan danzyang ditemukan tidak hilang atau terlupakan, 
sebaiknya supervisor membuat catatan singkat, berisi hal-hal penting yangZdiperlukan untuk 
membuat laporan. (Sohiron, 2015: 174-175) 

Dari pendapat diatas, makazprinsipZsupervisi pendidikanZyang paling utamaZuntuk 
diperhatikanzadalah prinsip progresif, ilmiahzinovatif, dan kerjasama.ZPrinsip progresif dan inovatif 
menjadi prinsip dasar dalam melakukan supervisi, sebab supervisi pada dasarnya bertujuan untuk 
perbaikan dan perubahan. Pelaksanaan supervisi tersebut dilaksanakan secarazilmiah dan kerja 
sama antara supervisor denganzobyek yang disupervisi baik itu dari staf ataupun guru.z 

Peranan Supervisi Pendidikan 

Dalam bukunya Risnawati, Riva’i menyebutkan peranan supervisiz pendidikan adaz 7 
macam,zdiantaranya:z 

1. Sebagaiz kepemimpinan. 

Kepemimpinanzseorang supervisor adalahzkepemimpinan pendidikanzyang membantu 
perkembanganz seluruh wargazdilingkungan sekolahan terutama seorang guru. Supervisor disini 
dapat disebut kepala sekolah/madrasah adalah sebagaizpemimpin, yang hendaklah iaz mempunyai 
kemampuanimengendalikan, menggerakan atauimempengaruhi guru agar ia mau 
meningkatkanzkemampuan keprofesionalannya, sehingga proses belajar mengajarimenjadi lebih 
baik dan juga efektif. TanpaZadanya peranzkepemimpinan dari supervisornya, sebuah 
kegiatanzsupervisi tidakzakan bisa berjalan efektif.z 

2. Sebagaiz inspeksiz 

Suatu kegiatan supervisizharus diawali denganzinspeksi, dimana kegiatan ini untuk 
memperolehaberbagai informasi mengenai bagaimana pelaksanaanzproses belajar mengajar 
yangzdilaksanakan guru. Berdasarkanz data-data yang diperoleh dari inspeksizini, baru 
bisazditentukan tindakolanjut yangzakan dilakukan, dimana kebutuhan tersebut sesuai dengan 
kebutuhanz guru atau pun siswa. Jadi supervisis juga berperanz sebagai inspeksi.zz 

3. Sebagaiz penelitianzz 

Supervisi juga bisa berperan untuk mengetahuis data lebih lanjutq yang bersifatzlebih 
objektif dan mengenaiisuatu permasalahaan yang ditemui padaswaktu inspeksi atau data dari 
laporan perlu dilakukannyaipenelitian.iOlehisebab itulah supervisizberperan sebagai penelitiani 

4. Sebagaiz latihanz dan  bimbinganz 
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Dapat ditarikzKesimpulanzakhir yangz didapatkan dari penelitianwakan menentukan 
berbagaiztindakan apa yangzharus dilakukanzuntuk pembinaan/peningkatanz kemampuan guru,  
supaya proses belajar mengajarzdikelas menjadi lebih baik dan efektif. Peningkatan kemampuan 
seorang guruzdilakukan melaluizlatihan-latihan atau bimbingan supaya menjadikanzguru tersebut 
lebihz efektif dari proses pembelajaran sebelumnya. Dalam hal tersebutz supervisi berperan sebagai 
sebuahzlatihan dansbimbingan  

5. Sebagaiz sumber  danz pelayananz 

Dalamsproses supervisi,l peran seorang supervisorzbermacam-macam, diantaranya 
sebagaizsumber informasi, sumberzdata, sumber petunjuk di berbagai hal. Halzdemikian tidak lain 
adalah peran supervisorzdalam rangka peningkatan kemampuan profesionalisme guru. Disamping 
itu juga, proses supervisi juga berperan sebagai pelayanan dalam hal memenuhi kebutuhan guru, 
supaya kemampuan yang dimiliki saat ini meningkat. Seorang supervisor selalu menyediakan waktu 
dan pikirannya untuk membantu dan melayani kebutuhan guru yang memerlukan.z 

 

6. Sebagaiz koordinasizz 

Kepalaz sekolah/madrasahzadalah pucuk pimpinan dariisuatu lembaga, maka ia juga 
sebagai supervisoriyang harus memimpin sejumlah1guru ataupun staf yang di masing-masing 
mempunyaiztugas dan tanggung jawabnyazsendiri-sendiri, yang kezsemuanya akan diarahkan 
untuk mencapai daripadazvisi, misi dan tujuan sekolah.zDalam hal pelaksanaan2tugas 
tersebutsperluzadanya kerjasamazantara sesama gurusataupun staf lainnya, dan tidak bolehqada 
persaingan.qSupervisor harus membagi-bagiqperhatian dalam memberikan bantuan dan 
permintaan kepada guru danwtetap menjaga agar setiap guruzdapat menjalankanwtugasnya 
dengan baik dalamssituasi kerja1yang kooperatif.zzz 

7. Supervisizsebagaizevaluasiz 

Tujuan supervisi adalahzuntuk meningkatkanz situasi belajar mengajarz atau 
penyempurnaanz pengajaran melalui peningkatanw kemampuan profesional guru. Untukx 
mengetahui kemampuanzapaz yang perluiditingkatkan, maka perlu adanya evaluasi, 
sehinggazprogramzsupervisi cocok dengan kebutuhanz guru.z Disamping itu bilazlatihan tetap 
diberikanqperlu diketahuizapakah kemampuanzguru telah menjadi lebih baik darizsebelumnya, dan 
itu punzjuga perlu dievaluasi.iOleh karena ituzsupervisi memang berperanisebagai evaluasi. Banyak 
hal yangzperluzdievaluasi dalam kegiatan supervisi yaituDmenyangkut semuaz komponen yang 
lebih dalamr prosesv belajarzmengajar. (Risnawati, 2014: 227-228) 

Selain itu dalam bukunya muhammad kristiawan, Purwanto menyebutkan bahwa peranan 
dari supervisor atau pemimpin yaitu : 

a. Sebagai pelaksanaan atau executive.z 

b. Sebagailperencana atau planner.g 

c. Sebagaiuseorang ahlioatau expert.y 

d. Mewakilia kelompoks dalam tindakannya keluarz (external group representativve)m 

e. Mengawasizhubungan antar1anggota kelompok atau controllerzof internalirelationship.zf 

f. Bertindakd sebagai pemberiiganjaran/ pujianddan hukuman atau purveyorgof rewards andl 
punishment.d 

g. Bertindakssebagai wasit penengahf atauiarbitrator andimediator.l 

h. Merupakanslambang kelompoksatau symbollof theigroup.ss 
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i. Pemegang1tanggung jawab para anggotadkelompok ataufsurrogate on 
individuallresponsibility.rr 

j. Sebagai penciptar atau memiliki cita-cita iatau ideologi st.m(Muhammad Krisnawan dkk, 2019: 
17-18)  

Maka dalam peranan seorang supervisorzdalam melakukan supervisi harus jeli 
dalamsmenghadapi setiap permasalahan yang dihadapinya, danzharus membawa perubahan yang 
signifikan setelah dilakukannya supervisi. Karena peranan seorang supervisorzsangat dinantikan 
oleh semua warga di lingkungan sekolah baik ituzdari staf, guru ataupun sasaran supervisizlainnya. 
Selain ituxperanan seorangcsupervisor adalahqmenciptakan suasanazsedemikian rupa sehingga 
guru-guruimerasa aman dan bebasfdalam mengembangkanepotensi dan dayalkreasi 
merekaldengan penuhltanggung jawab.d 

Sasaran Supervisi 

Dalam bukunya MuwahidlShulhan, Sarwotosmenjelaskan bahwaz secara teoritis yang 
menjadizobjek supervisilada dualaspek, yaitu:zz 

1. Aspekl manusianya, seperti sikap terhadap tugas,x disiplin kerja, moralmkerja, kejujuran,a 
ketaatan terhadap peraturan2 organisasi, kerajinan,mkecakapan kerja, kemampuanxdalam 
bekerjax sama, watak.zz 

2. Aspeki kegiatannya, sepertii cara bekerja (cara0mengajar),ometode pendekatan 
terhadaphsiswa,iefisiensi kerja,i dan hasill kerja. (Muwahid Shulhan, 2012: 7) 

Objekx ataud sasarany supervisi ftidak hanyah bertumpu pada guru saja, akan tetapi 
kegiatanz yangy diselenggarakan sekolah yang sekiranya seorang supervisori itu bisa 
mensupervisinya, maka halsyang sedemikian bisa menjadi sasaran supervisi. Karenaf dalamt 
proseskbelajar mengajar banyak sekalis dinamika persoalan yangomuncul,tbaik dari aspek manusia 
maupun aspekskegiatannya, yang nantinyaisetelah dilakukanzsupervisi bisa membawaz perubahan 
di setiap bidangnya.zzz 

Objek kajian supervisis ialah perbaikan situasic belajar mengajar. Adapun sasarandutama 
darispelaksanaan kegiatan supervisid tersebut adalah  peningkatano kemampuan2 profesional 
guru,ydiharapkan dapat smeningkat pulacprestasi belajar siswa, danlitu berarti meningkat pulai 
kualitask lulusanlsekolah itu.jk 

SasaraniSupervisi Ditinjauidari objek yangidisupervisi, ada 3imacam bentuk supervisi :jk 

1) Supervisig Akademik, Menitikf beratkan pengamatan0 seorang supervisor9 pada 
masalahgyang berkaitan dengan akademik, yaitu hal-halzyang berlangsungz saat berada 
dalam lingkunganqkegiatan pembelajaran,wdimana saatd siswa sedang 
dalamwproseszmempelajari sesuatu.ff 

2) SupervisigAdministrasi, Menitik9 beratkan pengamatan supervisor pada aspek- 
aspekgadministrasi yang berfungsi0sebagai pendukungmdan 
pelancariterlaksananyazpembelajaran 

3) Supervisit Lembaga, Menyebarkan objek pengamatanpsupervisori pada aspek-aspek 
yangcberada di sekolah. Supervisi ini dimaksudkani untuk meningkatkani nama baik sekolah 
ataug kinerjal sekolahg secaraz keseluruhan. Misalnya:mRuang UKS (Unit Kesehatanm 
Sekolah), Perpustakaanz dan ilain-lain. (Suharsimi Arikunto, 2000: 33). gSeperti gambar 
dibawah : 
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Gambar 1. Sasaran Supervisi  

 Dari gambar diatas bisa kitaspahami bahwa sasaranl dalam kegiatan supervisi 
pendidikan itu ada tiga, ddiantaranya supervisillembaga,dsupervisi akademik, 
supervisiqadministrasi. Ketiga sasaran supervisi tersebut berkaitan erat dengan proses 
belajardmengajar guna untuk mencapai tujuan dari Pendidikan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas bisa kita simpulkan sebagai berikut. Pertama, Supervisi 
supervisis pendidikan adalah usaha2 untuk membantu,i membina, membimbing, dankmengarahkan 
seluruh warga sekolah, agaromereka dapat meningkatkan kemampuanbkinerjanya untuk 
mengembangkan situasi belajarz mengajari dengan lebih baik. Kedua, Prinsip supervisizpendidikan 
yang paling utama untuk diperhatikanladalah prinsip progresif,kinovatif,kilmiah dan kerjasama. 
Prinsipj progresif dan inovatifhmenjadi prinsip dasarhdalam melakukan supervisi, sebabzsupervisi 
pada dasarnyalbertujuan untuko perbaikan dan perubahan. Pelaksanaank supervisi tersebut 
dilaksanakan secara ilmiahldan kerja sama antara supervisorgdengan obyek yang disupervisi baik 
itu dari stafzataupun guru. Ketiga,hperanan seorang supervisor adalah bisalmenciptakan 
suasanaoyang nyaman, kondusif dan enjoyzsehingga guru-gurutmerasalamanidan bebasidalam 
mengembangkanhpotensi dan dayaikreasi merekaodengan penuhktanggung jawab. Keempat. 
Objek atau sasaran supervisigtidak hanya bertumpu pada guru saja,zakan tetapi kegiatan0yang 
diselenggarakan isekolah yang sekiranyai seorang supervisor ituz bisa mensupervisinya, maka hal 
yangzsedemikian bisa menjadi sasaran supervisi.ff 
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